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2.1.
Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah suatu proses memilih di antara beberapa aksi alternatif yang bertujuan untuk mencapai tujuan. Herbert A. Simon pada tahun 1977 mengemukakan bahwa pengambilan keputusan manajerial searti dengan proses manajemen. Pengambilan keputusan manajerial dilakukan manajer untuk memecahkan masalah-masalah kepemimpinan, begitu juga tujuan dari proses manajemen yaitu mengidentifikasi masalah, menyederhanakannya kemudian mencari solusi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Kegiatan  pengambilan keputusan diawali dengan tahap identifikasi masalah dan pendefinisian masalah. Dilanjutkan dengan phase perancangan dan pemodelan berbagai alternatif solusi, dan akhirnya penetapan solusi yang akan diimplementasikan. Dalam sebuah organisasi, pengambilan keputusan seringkali memerlukan dukungan informasi, metode, dan pengetahuan khusus untuk mendefinisikan dan memecahkan masalah, kemudian membuat keputusan. Pada tahun 1960, simon mengklasifikasikan masalah dalam sebuah garis, bermula dari masalah sangat terstruktur hingga masalah sangat tidak terstruktur. Begitu pula dengan pengambilan keputusan sebagai solusi, bermula dari pengambilan keputusan terstruktur hingga pengambilan keputusan tidak terstruktur. Masalah terstruktur atau terprogram adalah masalah yang rutin yang sering terjadi berulang-ulang. Biasanya sudah ada prosedur standar untuk menyelesaikan masalah terstruktur ini. Misalkan seorang pilot akan menerbangkan pesawat, masalah yang dihadapi adalah masalah terstruktur karena merupakan masalah rutin yang dia hadapi dan sudah ada prosedurnya. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pilot dalam usaha menerbangkan pesawat juga menjadi pengambilan keputusan terstruktur sesuai prosedur.
Masalah semi terstruktur adalah masalah yang berada antara tidak terstruktur dan terstruktur, artinya bisa saja masalah yang dihadapi adalah masalah rutin tetapi prosedur standar yang biasa digunakan tidak dapat memecahkan masalah yang ada. Pengambilan keputusan untuk masalah semi terstruktur ini menjadi pengambilan keputusan semi terstruktur artinya pertimbangan dari pengambil keputusan ikut mengambil peran sehingga keputusan yang diambil menjadi berbeda dengan prosedur (Mc.loed al, 2010:297)
2.1.2. Pengertian Sistem Penunjang Keputusan (SPK)

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Decision Support System (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision System. Sistem tersebut adalah suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu untuk memecahkan berbagai persoalan yang bersifat semu terstruktur. Istilah SPK mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan. 

Menurut Little (2011:198) ”Sistem pendukung keputusan adalah sebuah himpunan/ kumpulan prosedur berbasis model untuk memproses data dan pertimbangan untuk membantu manajemen dalam pembuatan keputusannya”.


Menurut alter (2010:224) membuat definisi sistem pendukung keputusan dengan membandingkannya terhadap sebuah sistem Electronic Processing (tradisional) dalam 5 hal :

1. Penggunaan 
: Aktif

2. Penggunaan 
: Manajemen

3. Tujuan 

: Efektifitas

4. Time horizon 
: Sekarang dan masa depan

5. Kelebihan 

: Fleksibilitas

Menurut McLeod, (2010:258) ”Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang menyediakan kemampuan untuk penyelesaian masalah dan komunikasi untuk permasalahan yang bersifat semi-terstruktur”.

2.1.3. Proses Pengambilan Keputusan
Dalam proses sistem Pengambilan Keputusan terdapan tahap-tahap yang harus dilalui. Tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan sebagai berikut (Simon,1960) :

1. Tahap Pemahaman (Intelligence Phase)

Proses yang terjadi pada fase ini adalah menemukan masalah, klasifikasi masalah, penguraian masalah, dan kepemilikan masalah (Subakti, 2002). Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.
2. Tahap Perancangan (Design Phase)
Tahap ini meliputi pembuatan, pengembangan dan analisis hal-hal yang mungkin untuk dilakukan. Termasuk juga pemahaman masalah dan pengecekan solusi yang layak dan model dari masalahya dirancang, dites, dan divalidasi. Tugas-tugas yang ada pada tahap ini:

a. Komponen –komponen model
b. Struktur model

c. Seleksi prinsip-prinsip pemilihan (kriteria evaluasi)

d. Pengembangan (penyediaan) alternatif

e. Prediksi hasil

f. Pengukuran hasil

g. Skenario 

3. Tahap pemilihan (Choice Phase)
Ada dua tipe pendekatan pemilihan, yaitu:

a. Teknis analitis, yaitu menggunakan perumusan matematis

b. Algoritma, menguraikan proses langkah demi langkah.

Tahap ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang telah dibuat pada tahap perancangan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah dipilih pada tahap pemilihan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan.
2.1.4. Macam – macam Metode Sistem Penunjang Keputusan

1. Metode Regresi linier

2. Metode B/C Ratio

3. Metode NPV

4. Metode AHP

5. Metode ANP

6. Metode keputusan dengan Sistem Pakar dengan dukungan dari knowledge base, dan masih ada metode lainnya

2.1.5. Definisi Analytic Hierarchy Process (AHP)

Menurut Tominanto (2012:3) ”AHP adalah sebuat metode memecah permasalahan yang komplek atau rumit dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk susunan hierarki, kemudian memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan relatif setiap variabel dan mensintesis penilaian untuk penyelesaian dari situasi tersebut. AHP menggabungkan pertimbangan dan penilaian pribadi dengan cara logis dan dipengaruhi imajinasi, pengalaman dan pengetahuan untuk menyusun hierarki dari suatu masalah yang berdasarkan logika, intuisi dan juga pengalaman untuk memberikan pertimbangan. AHP merupakan suatu proses mengidentifikasi, dan memberikan perkiraan interaksi sistem secara keseluruhan.”
Jenis-jenis AHP :
Single-criteria
Pilih satu alternatif dengan satu kriteria, pengambilan keputusan yang melibatkan satu atau lebih alternatif dengan satu kriteria.

Multi-criteria

Pilih satu alternatif dengan banyak kriteria, pengambilan keputusan yang melibatkan satu atau lebih alternatif dengan lebih dari satu kriteria.
2.1.6. Sejarah Analytic Hierarchy Proses (AHP)
Metode Analytic Hierarchy Proses (AHP) dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang matematikawan di Universitas Pittsburgh Amerika Serikat sekitar tahun 1970. Tujuan utama AHP adalah untuk membuat rangking alternativ dari keputusan dan memilih salah satu yang terbaik bagi kasus multi criteria yang menggabungkan faktor kualitatif dan kuantitatif di dalam keseluruhan evaluasi alternative-alternatif yang ada.
AHP digunakan untuk mengkaji permasalahan yang dimulai dengan mendefinisikan permasalahan tersebut secara seksama kemudian menyusunnya ke dalam suatu hirarki. AHP memasukkan pertimbangan dan nilai-nilai pribadi secara logis. Proses ini bergantung pada imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk menyusun hirarki suatu permasalahan dan bergantung pada logika dan pengalaman untuk member pertimbangan.

2.1.7. Prinsip-Prinsip Dasar AHP

Beberapa prinsip yang harus dipahami dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan AHP, yaitu :

1. Penyusunan Hirarki

Merupakan langkah penyederhanaan masalah ke dalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, kemudian ke dalam bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya secara hirarki agar lebih jelas, sehingga mempermudah pengambilan keputusan untuk menganalisis dan menarik kesimpulan terhadap permasalahan tersebut. 

2. Menentukan Prioritas

AHP melakukan perbandingan berpasangan antar dua elemen pada tingkat yang sama. Kedua elemen tersebut dibandingkan dengan menimbang tingkat preferensi elemen yang satu terhadap elemen yang lain berdasarkan kriteri tertentu
3. Konsistensi logis
Konsistensi logis merupakan prinsip rasional dalam AHP. Konsistensi berarti dua hal, yaitu:

a. Pemikiran atau objek yang serupa dikelompokkan menurut homogenistas dan relevansinya

b. Relasi antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu, saling membenarkan secara logis.
2.1.8. Hirarki
Hirarki adalah gambaran dari permasalahan yang kompleks dalam struktur banyak tingkat dimana paling atas adalah tujuan dan diikuti tingkat kriteria, subkriteria dan seterusnya ke bawah sampai pada tingkat yang paling bawah adalah tingkat alternatif. Hirarki menggambarkan secara grafis saling ketergantungan elemen-elemen yang relevan, memperlihatkan hubungan antar elemen yang homogeny dan berhubungan dengan sistem sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Struktur AHP ditunjukkan seperti pada gambar1.
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Sumber : https://id.scribd.com/doc/2908406/Modul-6-Analytic-Hierarchy-Process
Gambar II.1. 
Struktur Hierarki AHP (Saaty, 1993)

Keuntungan yang diperoleh bila seorang memecahkan masalah dan mengambil keputusan dengan menggunakan AHP antara lain (Saaty, 1993):

1. Kesatuan : AHP member satu model tunggal yang mudah dimengerti, luwes untuk aneka ragam persoalan terstruktur.

2. Kompleksitas : AHP memadukan ancangan berdasarkan sistem dalam memecahkan masalah persoalan kompleks

3. Saling ketergantungan : AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-elemen dalam suatu sistem dan tidak memaksa pemikiran linier.

4. Penyusunan hirarki : AHP mencerminkan kecenderungan alami pikiran untuk memilah-milah elemen-elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan mengelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.

5. Pengukuran : AHP member suatu skala untuk mengukur hal-hal dan terwujud suatu model untuk menetapkan prioritas. 
6. Konsistensi : AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam menetapkan berbagai prioritas.

7. Sintesis : AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebaikan setiap alternatif.

8. Tawar menawar : AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relative dari berbagai faktor sistem dan memungkinkan orang memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan-tujuan mereka.

9. Penilaian dan consensus : AHP tak memaksakan konsensus tetapi mensintesis suatu hasil yang representative dari berbagai penilaian yang berbeda-beda.

10. Pengulangan proses : AHP memungkinkan orang memperhalus definisi mereka pada suatu persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian mereka melalui pengulangan.

Dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP (Saaty, dalam yahya, 2007:28), ada beberapa prinsip yang harus dipahami diantaranya adalah : decompocition, comparative judgement, synthesis of priorty, dan logical consistency.
Decompocition

Setelah permasalahan didefinisikan, maka perlu dilakukan decompoction yaitu memecah permasalahan yang utuh menjadi unsur-unsur. Jika ingin mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga dilakukan terhadap unsur-unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut sehingga didapatkan beberapa tingkatan dari persoalan tadi. Karena alasan ini, maka proses analisis ini dinamakan hirarki (hierarchy). Ada dua jenis hirarki, yaitu hirarki lengkap dan tidak lengkap. Dalam hirarki lengkap, semua elemen pada suatu tingkat memiliki semua elemen yang ada pada tingkat berikutnya. Jika tidak demikian, dinamakan hirarki tidak lengkap.
Compearative judgement
Tahap ini adalah membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat di atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena ia akan berpengaruh terhadap prioritas elemen-elemen. Hasil dari penilaian ini akan tampak lebih enak bila disajikan dalam bentuk matriks yang dinamakan matriks pairwase comparison. Pertanyaan yang biasa diajukan dalam penyusunan skala kepentingan adalah:

a) Elemen mana yang lebih (penting/disukai/mungkin/..)? dan

b) Berapa kali lebih (penting/disukai/mungkin/..)?

Agar diperoleh skala yang bermanfaat ketika membandingkan dua elemen, seseorang yang akan memberikan jawaban perlu pengertian menyeluruh tentang elemen-elemen yang dibandingkan dan relevansinya terhadap kriteria atau tujuan yang ingin dicapai. Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen berlaku aksioma reciprocal artinya jika elemen 1 dinilai 3 kali lebih penting dibanding j, maka elemen j harus sama dengan 1/3 kali pentingnya disbanding elemen- i. disamping itu, perbandingan dua angka yang sama akan menghasilkan angka 1, artinya sama penting. Dua elemen yang berlainan dapat sama dinilai sama penting. Jika terdapat n elemen, maka akan diperoleh matriks pairwise comparison berukuran n x n. Banyaknyan penilaian yang diperlukan dalam menyusun matriks ini adalah n (n-1 /2 karena matriksnya reciprocal dan elemen-elemen diagonal sama dengan 1.
Synthesis of Priority 

Dari setiap matriks pairwise comparison kemudian dicari eigen vectornya untuk mendapatkan local priority. Karena matriks pairwise comparison terdapat pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global priority harus dilakukan sintesa diantara local priority. Prosedur melakukan sintesa berbeda menurut bentuk hirarki. Pengurutan elemen-elemen menurut kepentingan relatif melalui prosedur sintesa dinamakan priority setting. 
Logical Consistency

Logical Consistency menyatakan ukuran tentang konsisten tidaknya suatu penilaian atau pembobotan perbandingan berpasangan. Pengujian ini diperlukan, karena pada keadaan yang sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan dari hubungan tersebut sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini dapat terjadi ketidak konsistenan dalam preferensi seseorang. Di dalam penelitian ini, dibuat 2 (dua) jenis hirarki yaitu hirarki untuk proses balik terhadap kebijakan yang diinginkan dan hirarki untuk analisis manfaat dan biaya.
2.1.9. Multi-Criteria Decision Making (MCDM)
Multi-Criteria Decision Making (MCDM) adalah salah satu metode pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran untuk aturan-aturan atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Secara umum dapat dikatakan bahwa MCDM menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. (Kusumadewi et al, 2006).

Janko dalam Kusumadewi et al (2006) menyebutkan terdapat beberapa fitur umum yang digunakan dalam MCDM, yaitu:

1. Alternatif, alternatif adalah obyek-obyek yang berbeda dan memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

2. Atribut, atribut sering juga disebut sebagai kriteria keputusan

3. Konflik antar kriteria, beberapa kriteria biasanya mempunyai konflik antara satu dengan yang lainnya, misalnya kriteria keuntungan akan mengalami konflik dengan kriteria biaya.

4. Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukkan kepentingan relatif dari setiap kriteria, [image: image3.png]W = (wl,w2,w3,.., wn





5. Matriks keputusan, suatu matriks keputusan X yang berukuran m x n, berisi elemen-elemen Xij yang  mempresentasikan rating dari alternatif Ai ; i = 1,2,3, .., m terhadap kriteria Cj ; j = 1,2,3, … , n.
2.2 Penelitian Terkait
Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka penyusunan skripsi ini. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang akan mengarahkan penelitian ini diantaranya yaitu :
Menurut Hidayat (2014:14), menyimpulkan bahwa :
“Analitycal Hierarchy Process adalah metode pencarian keputusan yang akan menghasilkan keputusan yang rasional. Keputusan yang rasional didefinisikan sebagai keputusan terbaik dari berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh pembuat keputusan. Kunci utama keputusan yang rasional tersebut meliputi alternative dan kriteria yang menuju ketujuan yang diinginkan dan berkiblat pada sumber-sumber yang ada.”

Menurut Saragih (2015:37), menyimpulkan bahwa :

“Pengimplementeasian metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam penilaian premises pada Bank CIMB Niaga Medan dilakukan mendefinian masalah dan menentukan solusi, membuat struktur hirarki, membuat prioritas elemen, membuat sintesis, mengukur konsistensi, mencari nilai consistency index, mencari nilai consistency ratio, memeriksa konsistensi hierarki, dan akan menghasilkan hasil akhir nilai total untuk setiap alternatif.”
2.3 Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian
A. Sejarah Perusahaan 

Departemen Mata Kirana RSCM merupakan hasil pengembangan Bagian Ilmu Penyakit Mata Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia merupakan hasil pengembangan Bagian Ilmu Penyakit Mata FKUI sejak tahun 1920 yang dulu dikenal dengan Ganeeskundige Hooge School yang merupakan kelanjutan dari Oog Afdeling STOVIA yang di mulai oleh dokter dari Belanda. Dokter Belanda yang terakhir memimpin ini adalah Prof. Dr. Muclock Houwer yang dibantu 2 orang asistennya yaitu Prof. dr. Hadibroto dan dr. Isaac Salim.
Setelah penyerahan kedaulatan, Universitas Indonesia dikukuhkan pada tanggal 2 pebruari 1950. Salah satu fakultas yang dikukuhkan adalah Fakultas Kedokteran.
Pada masa tersebut, Bagian Ilmu Penyakit Mata dipimpin oleh Prof. dr. Hadibroto yang menjabat sampai tahun 1956. Prof. dr. Hadibroto kemudian mengirim dr. Isaac salim untuk mengambil gelar Doctor di Amsterdam yang didapatkannya pada tahun 1956

Pengembangan yang dilakukan Prof. Isaac salim diteruskan oleh dr. S.M. Akmam yang dikukuhkan menjadi guru besar pada tahun 1983 dan menjadi kepala Bagian Ilmu Penyakit Mata FKUI mulai tahun 1977 – 1987. Kepemimpinan dilanjutkan oleh Prof. dr. Mardiono Marsetio pada periode 1987 – 1990.

Prof. dr. Mardiono Marsetio kemudia menjabat sebagi dekan FKUI periode 1990 – 1996. Sementara itu kepemimpinan di bagian mata dilanjutkan oleh dr. Istiantoro S yang menjabat pada tahun 1990 – 1997, dr. Tjahjono D. Gondhowiardjo yang menjabat tahun 1997 – 2003, dan dr. M. Sidik yang menjabat pada tahun 2004 – 2008. Saat ini Departemen Mata Kirana RSCM dipimpin oleh Dr. dr. Widya Artini, SpM (K).
Berbagai kemajuan telah dicapai baik berupa gedung departemen mata, ruang kuliah, perpustakaan maupun fasilitas belajar mengajar, wetlab dan saran pelayanan kesehatan mata yang selalu mengikuti perkembangan bidang oftalmologi terkini.

B. Visi Misi

1. Visi Departemen Mata Kirana RSCM

Menjadi pemeran utama untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui layanan kesehatan mata berbasis academic health system.
2. Misi Departemen Mata Kirana RSCM

Menyelenggarakan dan memajukan layanan kesehatan mata berbasis academic health system melalui dukungan dan stimulasi terhadap pendidikan serta riset sehingga Departemen Mata Kirana RSCM menjadi pusat oftalmologi yang mampu bersaing secara global, dan menjadi pemeran utama kemitraan lintas sector nasional dalam rangka mengadvokasi tanggung jawab social berkaitan dengan kesehatan mata komprehensif bagi masyarakat.
3. Budaya Kerja Departemen Mata Kirana RSCM
a. Integritas 

Keselarasan antara perkataan dan perbuatan sesuai etika, moral, dan kemanusiaan.

b. Profesionalisme 

Kompeten dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas.

c. Kepedulian

Melayani dengan empati, tulus dan peduli

d. Kolaborasi

Bekerjasama secara terpadu dalam kesetaraan untuk mencapai tujuan bersama

e. Keunggulan 

Menghasilkan yang terbaik secara kreatif, inovatif, dan berkelanjutan.

4. Struktur Organisasi Departemen Mata Kirana RSCM

Struktur organisasi adalah hubungan atau fungsi-fungsi yang menunjang serta wewenang dan tanggung jawab. Masing-masing organisasi yang memiliki tugas pekerjaan yang saling berhubungan. Berdasarkan SK Direktur Utama RSCM Nomor: HK.01.0/XI.3/6871/2014. Maka dibentuklah susunan organisasi yang akan melaksanakan tugas-tugas pokok kedinasan. Susunan struktur organisasi Departemen Mata Kirana RSCM adalah sebagai berikut:
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Sumber: Buku Rencana Strategis Departemen Mata Kirana/ Unit Pelayanan “Departemen Mata Kirana RSCM Tahun 2015-2018”.

Gambar II.2.

Struktur Organisasi Departemen Mata Kirana RSCM
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